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Jumlahnya, Pertanggungjawaban atas  penggunaan dana  ypeyk

Propinsi (Itwilprop), Inspektorat Wilayah Kabupaten/  kota

masing-masing pihak. Ha| tersebut  menjadikan kualitas audit sulit
pengukurannya sehingga menjadi suaty hgaj yang sensitif bagi perilaky
individual yang melakukan audjt Secara teoritis kualitas pekerjaan auditor

biasanya dihubungkan dengan kualifikasi keahlian, ketepatan waktu







ditetapkan berbagai ketentuan bary sekaligus Pe€nyempurnaan dap perubahan
mendasar  dalam pengelolaan  dan pertanggungjawaban keuangan
negara/daerah.

yang baik (good government governance). Pemeriksaan tersebut bertujuan
untuk mewujudkan akuntabilitas pemerintah sebagai pihak yang dipercaya
mengelola sumber-sumber daya yang ada. Namun hasil pemeriksaan Laporan
Keuangan Pemerintah Pusat dan Daerah justru semakin memburuk selama
periode 2004-2007, setelah dikeluarkannya paket undang-undang tersebut.

(httD://mvw.bnk.;zo.id)

Standar audit sektor publik secara garis besar mengacu pada Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang berlaku di Indonesia. Standar umum
kedua (SA seksi 220 dalam SPAP, 2001) menyebutkan bahwa “Dalam semua
hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental

harus dipertahankan oleh auditor “. Standar inj mengharuskan bahwa auditor



harus bersikap independen (tidak mudah dipengaruhj), karena i

melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum,

dengan sikap  independen, Independen  berart; auditor tidak mudah
dipengaruhi. Auditor tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun,

Beberapa penelitian  menemukan bukti empiris bahwa independensi

kualitas hasil andi.
Pusdiklatwas BPKp (2005) menyatakan obyektifitas sebagai bebasnya

Sescorang  dari pengaruh pandangan  subyektif pihak-pihak Iain yang

berkepentingan, sehingga dapat mengemukaan pendapat menuryt apa adanya.

Obyektifitas diduga berpengaruh terhadap kualitas hasi] audit. Hasil penelitian



Sukriah dkk (2009) dan Mabruri dan Winama (2010) menunjukkan bahwa
obyektifitas berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Semakin tinggi
tingkat obyektifitas auditor, maka semakin baik kualitas hasil pemeriksaannya.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit, yaitu pengalaman
auditor. Auditor yang tidak berpengalaman akan melakukan kesalahan lebih
besar dibandingkan dengan auditor yang berpengalaman. Beberapa peneliti
menemukan pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas hasil audit
(Weber dan Croker dalam Elfarini 2007; Kidwell dkk dalam Budi dkk, 2004:
Marinus dkk dalam Herliansyah dkk, 2006; Haynes et al dalam Mabruri dan
Winama, 2010, Christiawan dalam Sukriah 2009, Harhinto dalam Elfarini
2007, Suraida 2005; Asih, 2006; Herliansyah dkk, 2006; Lehman dan Norman
dal;t;n Mabruri dan Winarna, 2010; Elfarini, 2007; Alim dkk, 2007; Sukriah,
2009 dan Mabruri dan Winamna, 2010). Auditor yang berpengalaman
(expertise), akan lebih jelas merinci masalah yang dihadapi dibandingkan
auditor yang kurang berpengalaman, yang nantinya berpengaruh pada auditor
Jjudgment. Berbeda hasilnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi dkk
(2004) dan Oktavia (2006).

Pengetahuan seorang auditor dalam bidang audit juga dapat
mempengaruhi kualitas hasil audit yang dilakukan. Perbedaan pengetahuan
diantara auditor akan berpengaruh terhadap cara auditor menyelesaikan
sebuah pekerjaan (Brown dan Stanner dalam Mardisar dan Sari, 2007). Dalam

mendeteksi sebuah kesalahan, seorang auditor harus didukung dengan

nencetahian tenfanc ana dan haogaimana becalahan fercehit tarad: Myihbhe
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Yogyakarta dan kantor perwakilan Badan Pengawas Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) Provinsi Di Yogyakarta,

Berdasarkan uraian dj atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judy “Analiéis ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Kualitas Hasil Audit di Lingkungan Pemerintah Darerah”,

- Batasan Masalah Penelitian
Faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap kualitas hasil aydit dan
diteliti dalam penelitian inj meliputi Independensi, Obyektifitas, Pengalaman

Kerja, Pengetahuan, Integritas dan Tekanan Anggaran Waky,

- Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah dajam Penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Apakan independens; berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit di
Lingkungan Pemerintah Daerah?

2. Apakah obyektifitas berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit di
Lingkungan Pemerintah Daerah?

3. Apakah pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas hasi] audit
di Lingkungan Pemerintah Daerah?

4. Apakah pengetahuan berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit d;
Lingkungan Pemerintah Daerah?

5. Apakah integritas berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit di
Lingkungan Pemerintah Daerah?




Pendeng; terhadap kualitag hasi| audit ¢
Lingkungan Pemerintap, Daerap
2 Pengaruh S€cara pogsitif Obyekﬁﬁtas terhadap kualitag hasi} audit. dj
ngklmgan Pemen'ntah Daerap

Lingkungan Pemedntah Daerapy,
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E. Manfaat Penelitian
1. Bidang teoritis

a. Menambah kontribus; pengembangan kualitas hasil audit pemerintah
daerah,

b. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya tentang Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruh; Kualitas Hasil Aydit di Lingkungan
Pemerintah Daerah,

2. Bidang praktis

a. Dapat memberikan masukan atau kontribus; kepada Kantor Badan
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) perwakilan Provinsi
DI Yogyakarta dan kantor perwakilan Badan Pengawas Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) Provinsi DI Yogyakarta dalam memecahkan
masalah di dalam pengambilan keputusan audit.

b. Sebagai masukan bagi Ikatan Akuntan Indonesia kompartemen Akuntan

Pemerintah  dalam mengevaluasi  standar pemeriksaan  auditor



